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ABSTRAK 
Telah dilakukan percobaan penentuan kadar ion temba­
ga(II) dengan metode titrasi pot.nsiometri cara iodomet~i 
dan cara kompleksometri. 
Pada metode titrasi potensiometri cara iodometri ion­
tembaga(II) direaksikan dengan larutan iodida berlebih, i-
odium yang dibebaskan dititrasi dengan larutan baku 
tio~ulfat. Pada metode titrasi potensiometri cara kom­
pleksometri larutan ion tembaga(II) pada pH larutan 6-7 
dititrasi dengan zat pengkelat EDTA. 
Kedua metode penentuan kadar ion tembaga(II) pada 
penelitian ini ternyata mempunyai perbedaan yang nyata 
secara statistik. Cara kompleksometri mempunyai ketelitian 
dan ketepatan yang lebih baik daripada cara iodometri 
khususnya untuk kadar sampel uji antara O,OOIM sampai 
0,1 M. 
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